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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan media digital dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui
penelusuran dan analisis berbagai sumber ilmiah berupa artikel jurnal, buku referensi, dan
publikasi relevan yang membahas media digital, minat belajar, serta pembelajaran PAI. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital, seperti video pembelajaran, presentasi
interaktif, aplikasi kuis daring, dan platform pembelajaran digital, berkontribusi positif terhadap
peningkatan perhatian, motivasi, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran PAI.
Media digital juga membantu guru menyajikan materi secara lebih menarik, kontekstual, dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital. Dengan demikian, pemanfaatan media
digital dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat belajar
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang tetap selaras dengan
nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Media Digital, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran

ABSTRACT

The development of digital technology has brought significant changes to the field of education,
including the learning of Islamic Religious Education (PAI). This study aims to analyze the use
of digital media in increasing students’ learning interest in Islamic Religious Education. The
research employed a qualitative descriptive approach using a library research method. Data
were collected through a systematic review of scientific literature, including journal articles,
reference books, and relevant publications discussing digital media, learning interest, and PAI
instruction. The results indicate that the use of digital media, such as instructional videos,
interactive presentations, online quizzes, and digital learning platforms, has a positive impact
on students’ attention, motivation, and active participation in PAI learning. Digital media also
assists teachers in delivering learning materials in a more engaging, contextual, and learner-
centered manner. Therefore, the integration of digital media can serve as an effective learning
strategy to enhance students’ interest in Islamic Religious Education. This study is expected to
provide a reference for educators in developing technology-based learning innovations aligned
with Islamic values.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat strategis
dalam membentuk karakter, moral, dan akhlak peserta didik sejak usia dini. Pendidikan agama
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga menjadi
fondasi utama dalam pembentukan kepribadian peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai
Copyright (c) 2025 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
193


https://jurnalp4i.com/index.php/educator
mailto:sulhanhsb14@gmail.com

EDUCATOR: Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Vol. 5, No. 4, Tahun 2025
P-ISSN: 2807-8829 ~

E-ISSN: 2807-8659 Jurnal P4l
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator

spiritual, etika, dan sosial. Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik berada pada fase
perkembangan karakter yang sangat peka terhadap pengaruh lingkungan, sehingga internalisasi
nilai-nilai keislaman melalui pembelajaran PAI menjadi sangat menentukan dalam membentuk
sikap religius, toleran, serta tanggung jawab sosial anak (Nasution et al., 2024). Oleh karena
itu, peran guru PAI tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dan
fasilitator pembentukan akhlak mulia peserta didik.

Namun demikian, realitas pembelajaran PAI di banyak sekolah dasar masih
menunjukkan dominasi pendekatan konvensional. Metode ceramah satu arah masih menjadi
strategi utama, di mana guru berperan sebagai pusat informasi, sementara peserta didik
cenderung pasif sebagai pendengar. Pola pembelajaran seperti ini menyebabkan rendahnya
interaksi antara guru dan siswa, sehingga materi keagamaan kurang membekas dalam
pemahaman dan perilaku sehari-hari peserta didik (Maisaroh et al., 2024). Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI, bahkan sebagian
siswa menganggap pembelajaran agama sebagai kegiatan yang monoton dan kurang menarik
(Igbal, 2025).

Padahal, pendidikan agama seharusnya tidak hanya menekankan pada aspek kognitif,
tetapi juga mampu membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran Islam. Pembelajaran
PAI dituntut untuk menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan relevan
dengan kehidupan peserta didik. Seiring perkembangan teknologi digital, peserta didik sekolah
dasar semakin akrab dengan penggunaan gawai dan media digital dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu beradaptasi dengan karakteristik peserta didik melalui
pemanfaatan media pembelajaran digital yang inovatif dan interaktif. Penggunaan media digital
seperti video pembelajaran, aplikasi edukatif, dan platform daring terbukti mampu
meningkatkan minat belajar, motivasi, serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran PAI
(Latif, 2023; Tarmizi, 2025). Dengan demikian, integrasi media digital dalam pembelajaran
PAI menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
menanamkan nilai-nilai Islam secara lebih efektif.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya minat dan partisipasi aktif peserta didik
dalam mengikuti pelajaran PAI. Banyak siswa merasa bosan, kurang termotivasi, bahkan
menganggap pelajaran agama sebagai sesuatu yang monoton dan tidak menarik. Padahal, jika
pembelajaran dikemas dengan metode yang lebih kreatif, inovatif, dan interaktif, seperti
penggunaan media audiovisual, metode bercerita, simulasi, permainan edukatif, atau
pembelajaran berbasis proyek, maka peserta didik akan lebih mudah memahami nilai-nilai
keislaman serta termotivasi untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pembaruan dalam strategi dan metode pembelajaran PAI di sekolah dasar
agar tujuan utama pendidikan agama, yaitu membentuk karakter dan moral generasi muda,
dapat tercapai secara optimal (Syahroni, 2025).

Pemanfaatan media interaktif dalam pembelajaran PAI juga sejalan dengan karakteristik
generasi Z dan Alpha yang telah terbiasa dengan teknologi digital. Bagi mereka, penggunaan
gadget, internet, dan platform digital bukanlah hal asing, melainkan bagian dari kehidupan
sehari-hari. Dengan memanfaatkan media interaktif, guru dapat “berbicara dalam bahasa” yang
familiar bagi siswa, sehingga materi pembelajaran Pai dapat disampaikan dengan cara yang
lebih relevan dan menarik. Misalnya, kisah-kisah Nabi dapat disajikan dalam bentuk animasi
interaktif, sementara konsep-konsep abstrak seperti tauhid atau akhlak dapat dijelaskan melalui
infografis atau simulasi digital. Hal ini tidak hanya membuat siswa lebih tertarik, tetapi juga
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik (Purnomo, 2025).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menyintesis
berbagai temuan ilmiah yang berkaitan dengan pemanfaatan media digital dalam meningkatkan
minat belajar Pendidikan Agama Islam. Data penelitian diperoleh dari sumber-sumber sekunder
berupa artikel jurnal ilmiah nasional, buku referensi, dan publikasi ilmiah relevan yang
diterbitkan dalam rentang tahun 2023-2026.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis
menggunakan kata kunci seperti media digital, minat belajar, dan Pendidikan Agama Islam.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan tahapan
reduksi data, pengelompokan tema, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk deskriptif-analitis untuk menggambarkan pola pemanfaatan media
digital serta kontribusinya terhadap peningkatan minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil sintesis dari berbagai sumber yang dikaji, pemanfaatan media digital
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan pola inovatif yang berfokus
pada peningkatan minat belajar peserta didik. Inovasi tersebut tidak hanya terletak pada jenis
media yang digunakan, tetapi juga pada cara guru mengintegrasikannya ke dalam proses
pembelajaran. Media digital dimanfaatkan untuk menyampaikan materi secara visual,
interaktif, fleksibel, dan kolaboratif, sehingga pembelajaran PAI menjadi lebih relevan dengan
karakteristik generasi milenial.

Tabel 1. Bentuk Pemanfaatan Media Digital Inovatif dalam Pembelajaran PAI

Bentuk Media

Digital

Cara Pemanfaatan

Dampak terhadap Siswa

Sumber

Video
interaktif

Video  digunakan  untuk
menjelaskan materi seperti
kisah nabi, sejarah Islam, dan
nilai akhlak melalui animasi
dan visual menarik. Guru
memutar video di kelas lalu
mengajak siswa berdiskusi
untuk memperkuat
pemahaman.

Siswa menjadi lebih fokus
dan tertarik karena materi
disajikan secara visual.
Video juga membantu
siswa memahami konsep
abstrak  dengan lebih
konkret.

Syahroni
(2025)

Modul

pembelajaran

daring

Modul daring berisi teks,
gambar, dan kuis yang dapat
diakses siswa secara mandiri
melalui gawai. Guru
memberikan waktu khusus
bagi siswa untuk mempelajari
modul di luar jam pelajaran.

Siswa lebih mandiri dan
termotivasi untuk belajar
karena dapat mengulang
materi kapan saja.
Ketekunan belajar
meningkat karena materi
lebih mudah dipahami.

Putri &
Rahmi
(2023)

Aplikasi
daring

kuis

Aplikasi  kuis  digunakan
sebagai alat evaluasi setelah
pembelajaran. Guru

Suasana belajar menjadi
lebih menyenangkan dan
tidak membosankan.

Syahroni
(2025)
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menyusun soal berbentuk
permainan agar siswa dapat

Motivasi dan partisipasi
siswa meningkat karena

belajar sambil berkompetisi. adanya tantangan dan
skor.
Media sosial Siswa diminta membuat Siswa merasa bangga Bela (2025)
(YouTube, video  pendek  bertema terhadap hasil karyanya
Instagram) dakwah atau ibadah lalu dan lebih bertanggung
mengunggahnya ke media jawab. Minat belajar

sosial. Guru memberikan
umpan balik terhadap karya

meningkat karena tugas
terasa lebih bermakna dan

siswa secara daring. nyata.
Mind mapping Aplikasi mind mapping Siswa  lebih  mudah Nurhidayah
digital digunakan untuk merangkum memahami dan mengingat et al. (2025)
materi akidah dan figih dalam materi. Proses belajar
bentuk peta konsep. Guru menjadi lebih sistematis
membimbing siswa dan tidak
menyusun poin-poin utama membingungkan.

secara visual.

Presentasi Guru menyampaikan materi Perhatian siswa meningkat Putri &
digital menggunakan slide visual dan  karena tampilan lebih Rahmi
animasi agar lebih menarik. variatif. Pembelajaran (2023)

Siswa juga diberi tugas
membuat presentasi digital

menjadi lebih aktif dan
tidak monoton.

sederhana.

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital yang inovatif
dalam pembelajaran PAI mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif,
dan bermakna. Media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi
bagian dari strategi pedagogis yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Dengan demikian,
inovasi dalam penggunaan media digital terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Tingkat Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran PAI

Berdasarkan hasil kajian literatur, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat insidental, tetapi telah terintegrasi dalam proses
pembelajaran secara terstruktur. Guru tidak hanya menggunakan media digital sebagai alat
bantu, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai aktivitas berbasis teknologi.
Pola pemanfaatan ini menunjukkan bahwa media digital telah menjadi bagian penting dalam
strategi pembelajaran PAI yang berorientasi pada peningkatan minat dan keterlibatan siswa.
Berikut ini tingkat dan pola pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat dan Pola Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran PAI

Aspek Bentuk Praktik Dampak terhadap Siswa Sumber
Pemanfaatan

Keterlibatan Siswa membuat presentasi Siswa lebih aktif, kreatif, Bela (2025)
siswa digital, video dakwah, dan dan merasa memiliki
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mind mapping menggunakan peran dalam

aplikasi. Kegiatan ini pembelajaran. Rasa

dilakukan secara individu percaya diri dan tanggung

maupun kelompok. jawab meningkat.
Integrasi Media digital digunakan Pembelajaran menjadi  Syahroni
terjadwal secara rutin dalam setiap lebih konsisten dan tidak (2025)

pertemuan, bukan hanya pada membosankan. Minat

waktu tertentu. Guru belajar siswa meningkat

merencanakan  penggunaan secara berkelanjutan.

media sesuai tujuan

pembelajaran.
Penyesuaian Materi  abstrak  disajikan Siswa  lebih  mudah Nurhidayah
dengan materi dalam bentuk video, memahami konsep dan dkk. (2025)

sedangkan materi hafalan mengingat materi. Proses
dibuat dalam bentuk belajar menjadi lebih
infografis. Guru memilih efektif.

media sesuai karakteristik

materi.
Komunikasi Guru menggunakan Interaksi guru dan siswa Nurhidayah
digital WhatsApp untuk mengirim menjadi lebih intens. dkk. (2025)

materi dan berkomunikasi Siswa  merasa  lebih
dengan siswa di luar kelas. terbantu saat mengalami
Diskusi lanjutan dilakukan kesulitan belajar.

secara daring.

Evaluasi Penilaian dilakukan melalui Siswa lebih termotivasi Syahroni
berbasis kuis daring dan tugas digital. karena mendapat umpan (2025)
teknologi Hasil dapat dipantau secara balik langsung.

real-time oleh guru. Keterlibatan dalam

evaluasi meningkat.

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa tingkat pemanfaatan media digital
dalam pembelajaran PAI berada pada kategori tinggi dan terintegrasi. Media digital tidak hanya
digunakan sebagai pelengkap, tetapi telah menjadi bagian dari sistem pembelajaran yang
mendorong keaktifan, kemandirian, dan minat belajar siswa secara berkelanjutan.

Peran Media Digital dalam Pendidikan Agama Islam

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa media digital memiliki peran strategis dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Media digital tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai penghubung antara nilai-nilai
keislaman dengan realitas kehidupan peserta didik di era digital. Melalui berbagai bentuk
media, proses pembelajaran PAI menjadi lebih kontekstual, menarik, dan mudah diakses oleh
siswa. Berikut ini ada peran media digital dalam pembelajaran PAI yang disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Peran Media Digital dalam Pembelajaran PAI

Pe.zrfm Media Bentuk Implementasi D.ampak terhadap Sumber
Digital Siswa
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Meningkatkan Materi PAI  disediakan Siswa lebih mudah Sagala
aksesibilitas melalui platform e-learning, mengulang pelajaran dan (2025)
materi video daring, dan buku belajar secara mandiri.

digital. Siswa dapat Ketergantungan  pada

mengakses materi kapan buku cetak berkurang.

saja melalui  perangkat

mereka.
Menyediakan Guru menggunakan Perhatian dan motivasi Putri &
pembelajaran animasi, infografis, dan belajar siswa meningkat. Rahmi
interaktif simulasi untuk menjelaskan Materi lebih mudah (2023)

konsep agama. Media visual dipahami.
membantu siswa memahami
materi yang bersifat abstrak.

Mendukung Diskusi dilakukan melalui Interaksi sosial Nurhidayah
pembelajaran WhatsApp, Google meningkat dan siswa etal (2025)
kolaboratif Classroom, dan forum lebih  percaya  diri

daring. Siswa dapat berbagi menyampaikan
pendapat dan  bertanya pendapat.
secara aktif.

Meningkatkan Kuis Islami dan permainan Pembelajaran menjadi Syahroni
pemahaman edukatif digunakan untuk lebih menyenangkan dan (2025)
melalui evaluasi. Unsur tantangan tidak membosankan.
gamifikasi dan reward mendorong

siswa berpartisipasi.
Menanamkan Materi dikaitkan dengan Siswa memahami Sagala
nilai Islam etika bermedia sosial dan relevansi ajaran Islam (2025)
kontekstual kehidupan sehari-hari. Guru dalam kehidupan

menggunakan contoh kasus modern.
nyata berbasis digital.

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa media digital berperan penting dalam menjadikan
pembelajaran PAI lebih efektif, menarik, dan relevan dengan perkembangan zaman. Media
digital tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai Islam secara lebih kontekstual dan bermakna.

Pembahasan

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
menunjukkan adanya transformasi paradigma pembelajaran dari pendekatan konvensional
menuju pendekatan yang lebih inovatif dan berpusat pada peserta didik. Media digital tidak lagi
diposisikan sekadar sebagai alat bantu, melainkan sebagai bagian dari strategi pedagogis yang
terintegrasi dalam proses pembelajaran. Integrasi teknologi ini memungkinkan guru
menyajikan materi PAI secara lebih kontekstual, visual, dan interaktif sehingga mudah
dipahami oleh siswa. Perubahan tersebut sangat relevan dengan karakteristik generasi digital
yang terbiasa dengan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan
Rohmatun et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran PAI
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Media digital interaktif, seperti video pembelajaran, multimedia animasi, dan aplikasi
kuis daring, terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan minat belajar
peserta didik. Desrita (2025) mengungkapkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media
digital interaktif menunjukkan perhatian dan partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
metode konvensional. Penyajian materi yang bersifat visual dan dinamis membantu siswa
memahami konsep-konsep PAI yang sebelumnya dianggap abstrak. Selain itu, penggunaan
multimedia juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sehingga
mengurangi kejenuhan siswa. Temuan ini diperkuat oleh Fajtriansyah dan Merlianda (2025)
yang menegaskan bahwa digitalisasi materi ajar berbasis multimedia interaktif dapat
meningkatkan daya serap dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran PAI.

Pemanfaatan media digital juga berdampak pada perubahan pola interaksi dalam
pembelajaran PAI. Winingsih dan Fadillah (2024) menjelaskan bahwa penggunaan media
digital mendorong terjadinya komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Pembelajaran tidak
lagi bersifat satu arah, melainkan membuka ruang diskusi, kolaborasi, dan eksplorasi mandiri.
Siswa menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat serta terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Kondisi ini diperkuat oleh Wiyono (2025) yang menyatakan bahwa platform
digital memungkinkan pembelajaran berlangsung secara fleksibel, baik di dalam maupun di
luar kelas, sehingga meningkatkan kontinuitas belajar.

Selain meningkatkan minat dan interaksi belajar, media digital juga berkontribusi
terhadap penguatan literasi keislaman peserta didik. Sahyan et al. (2025) menemukan bahwa
penggunaan media digital interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai keislaman melalui penyajian materi yang lebih kontekstual. Media digital memungkinkan
siswa melihat keterkaitan antara ajaran Islam dengan realitas kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan perilaku. Proses internalisasi nilai menjadi lebih efektif karena siswa
terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media digital dapat
menjadi sarana yang strategis dalam membentuk karakter islami siswa.

Dalam konteks pendidikan menengah, pemanfaatan media digital juga terbukti
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Laily dan Abun (2025) menyatakan bahwa
penyajian materi PAI secara variatif melalui media digital mampu mengurangi kebosanan
siswa. Materi yang disajikan dalam bentuk audiovisual dan interaktif membuat pembelajaran
terasa lebih menarik. Siswa juga merasa lebih tertantang untuk mengikuti pembelajaran karena
metode yang digunakan lebih relevan dengan kehidupan mereka. Hal ini sejalan dengan kajian
Hairani et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif memiliki peran
penting dalam menumbuhkan minat belajar PAI

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
menunjukkan dampak positif yang konsisten pada berbagai jenjang pendidikan. Satrisno et al.
(2025) mengungkapkan bahwa penggunaan media digital mampu meningkatkan literasi
keagamaan siswa melalui penyajian materi yang lebih sistematis, visual, dan mudah diakses.
Media digital membantu siswa memahami materi PAI secara lebih mendalam karena
pembelajaran tidak lagi terbatas pada buku teks, tetapi diperkuat dengan sumber belajar digital
yang beragam. Hal ini menjadikan pembelajaran PAI lebih relevan dengan kebutuhan peserta
didik di era digital. Dengan demikian, media digital berperan sebagai sarana pendukung yang
memperkaya pengalaman belajar siswa.

Selain meningkatkan pemahaman, media digital juga terbukti berkontribusi secara
signifikan terhadap peningkatan minat belajar peserta didik. Nurlia et al. (2025) serta Oktarini
dan Hasmery (2025) menyatakan bahwa penggunaan media digital membuat pembelajaran PAI
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lebih interaktif dan tidak monoton, sehingga siswa lebih antusias mengikuti proses
pembelajaran. Media interaktif seperti aplikasi kuis, video edukatif, dan platform pembelajaran
daring mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan partisipasi
aktif siswa. Temuan ini diperkuat oleh Rapita dan Huda (2025) serta Janah (2025) yang
menegaskan bahwa media digital berbasis interaksi dan permainan edukatif dapat
meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI

Dalam konteks yang lebih luas, pemanfaatan media digital juga memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan kognitif dan kedekatan materi PAI dengan realitas kehidupan
peserta didik. Firdaus et al. (2026) menemukan bahwa media digital berpengaruh terhadap
peningkatan keterlibatan kognitif peserta didik dalam memahami nilai-nilai keislaman secara
lebih kritis. Sementara itu, Hidayah (2025) menekankan bahwa penggunaan media sosial
sebagai media pembelajaran PAI dapat menjadi sarana efektif untuk mengaitkan materi
keagamaan dengan kehidupan sehari-hari siswa, selama berada dalam pengawasan dan
bimbingan guru. Oleh karena itu, media digital dapat dipandang sebagai instrumen pedagogis
strategis yang tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga memperkuat pemahaman
dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran PAL

Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa media digital bukan
hanya inovasi teknis, tetapi juga instrumen pedagogis yang strategis dalam pembelajaran PAIL
Integrasi media digital mampu meningkatkan minat belajar, keterlibatan, dan pemahaman siswa
secara signifikan. Pembelajaran menjadi lebih dinamis, kolaboratif, dan kontekstual sesuai
dengan perkembangan zaman. Guru juga memiliki lebih banyak alternatif dalam
menyampaikan materi secara kreatif. Dengan demikian, media digital dapat menjadi jembatan
antara nilai-nilai keislaman dan realitas kehidupan peserta didik di era digital.

KESIMPULAN

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk
generasi milenial memiliki dampak positif yang signifikan terhadap minat belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi
dalam konteks pembelajaran agama tidak hanya memperkaya metode pengajaran, tetapi juga
memenuhi kebutuhan dan preferensi belajar generasi milenial yang dinamis dan terkoneksi
secara digital. Minat belajar siswa terstimulasi melalui pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif. Akses fleksibel terhadap materi, serta penggunaan teknologi multimedia yang
mendukung. Pembelajaran berbasis media digital juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berpartisipasi aktif, berkolaborasi, dan mengaitkan nilai-nilai agama dengan konteks
kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan game edukatif dan aspek-aspek lain dari media
digital juga memberikan elemen tantangan dan reward yang dapat meningkatkan motivasi
belajar.
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